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ABSTRACK
Appied research rubber sole for canvas shoes sport ofindustry have observed ofproperties abrassion
resislance and hardness with perfo'* 
"'"o"h on the process 
to shape sole in industry wilh variation
time of 4, 5,6.7,8 minute, onip'"uu" of 145' 150''155 kg/cm2 on temperature 150'C onthe resuh
I 5 variation soles, untit ofresuit properries abrassion resislance = 0' I 4 t 0 mm3/kgq 
ond hardness =
T0shoreAtoshape*itnra,iati'np'essurel50kg/cm2'.time6minuteandtemperaturel50'Ctifill
means SNI 0l 7 I - I 982,1 , Canvas Shoes with Rubber Sole for Sport'
INTISARI
PenelitianpenerapansolkaretsepafukangasuntlkolahragapadaindustiditinjaudariSifatketahantln
kikis dan kekerasan dilakukan penelitian dengan proses pencetakan sol di industli dengan 
variasi
waktu pencetakan sol 4, 5, 6, 7l.b menit dan tniino) t ls. 1 50. ) 55 kg/cm2 pada suhu I 50'C diperoleh
]5variasisolcetak,sehinggadalihasilpenelitiandiperolehsifatketahanankikis=0,.]4]amm/kgm
dan kekerasan = 70 shore A dicetak dengan variasi riktnan t 50 kg/cm, waktu 6 menit 
da.n suhu ) 50 c
-"^rrrhi p"rryoratanSNl 0t7l - lgSiA : Sepatu Kanvas dengan Sol Karet 
untukOlah Raga'
PENDAHULUAN
Bagian yang terpenting dari sepatu khususnya sepafu untuk olah raga adalah
sol, karena sol akan meneri; beban yang berat dan gesekan yang berulang-ulang
pada \ryaktu dikenakan untuk berolatt rag;. Oleh karena itu sol sepatu untuk olah
raga haruslah mempunyai persyaratan 
-yang dapat 
menunjang fungsi dan
penggunaannya terutama sifat ketahanan kikis dan kekerasannya'
Ketahanan kikis dan kekerasan sepatu olah raga merupakan faktor yang
pentingsebabkalauSolSepatuolahragamudahterkikisdanlunakdapat
mengalibatkan kembangan sol menjadi rata.dan sepatu menjadi licin sehingga
mud; tergelincir dan membahayakan kalau dipakai'
E]astomer(karetalam)merupakanbahanbakupembuatansolkaret.Untuk
pembuatan sol karet disamping elastomer diperlukan Ott 
"*,Otlll::1i O*T:
Lahan kimia yang lain. lumtatr bahan tambahan serta bahali-bahan kimia harus
ditambahkanpadaelastomertergantungdarijumlahelastomeryangdigunakan.
Padaprinsipnyaelastomeraiammenentukansifatdasarbarang-barangkaretyang
a*rasitt<an. bira*pl"g elastomer alam, macam dan jumlah bahan pengisi juga sangat
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l,er;*rrp,rrrrlr rr'rlr,rr l,rp sillrt barang jadinya. Atau dengan kata lain bahan-bahan kimia
'lal lr'rlr,rrr |,'r r! r',r rr'r Pcrrsuruh oleh sifat proses serta campuran kompon karet (3).
';rl,ir lr'l ,rrr1', lrrtli iuua dipengaruhi proses lulkanisasi. vulkanisasi adalah
t,Frrlrnlr,rr ,l,rr r rrr,rl,'krrl krrret karena terbentuknya crosslink. Zat pemvuikanisasi
i 3lE llrl,, r lrrl,rrr ,r1',rr lcr l)t: ntuk crosslink adalah sulphur atau peroksida yang lain,
l.a,l*rs l,,r,l,rrrst,l.tlr;rl prrla dipakai energi dengan radiasi tinggi. Dengan adanya
, *,=+ lllI' r rr,rl. ,r ,rk,rrr tt'r y;rtli perubahan sifat karet dari keadaan thermoplastis menjadi
=lq=ti, l, rl,r rrtrrhrryir crosslink tergantung dari beberapa hal antara lair- zat
6,etilr rrll, !ilil,.l,l,rl.l rvrl:r:; rlan waktu reaksi.
flclrst't1,,1 l,tlritp,ttt ;tr 6';cs vttlkanisasi :
I l'tt r lllrtrrr',,r',r l,ttltt ptttla saatvulkanisasi dimulai.
| \ illlrttilrir.,tilltllnillnt.
I I lr er r lll.,rrrr,,,r.,r (tliluar curve) kembali ke sifat semula (3).
1rl'r lr'lr.r,r[;r t rrra untuk mengerjakan vulkanisasi, pemilihan penggunaan
'larl .,,rlrrlr ,,rrr 1,r,r tcrgiultung dari jenis barang akhir yang dikehendaki, ukuran
=Fr t,ilr,'1, I r lrr r l,r , rrlrrk irkhir, selain itu juga mempertimbangkan harga produknya.
ll+l,ul I'r ,r! tr l. rulL,rusir:ii yang sangatpentingadalahefisiensitransferpanas. Dalam
t{ilaf 1 | rt,rl rrrlL,rrrr,;rrsi yang sangat penting adalah kompon karet yang sesuai
,lrlt r'rl. l.,rrr ,l.rl'rrrr rt'rrrklrr logam, kemudian dipanaskan diantara dua plat yang
lrrrilrr1r,ilr,1r1,r,,,,, l'lrrl tlrrri ntesinpresstersebutbiasanyadipanaskandenganuap,
l,l1rr r'rtrrr ,,,rrl, 
'lrl,rn;rkln berkisar 140 C, kadang-kadang juga menggunakan
rFrrl,;r!rrrr rrrr!l,r viulrr rrrencapai 170 C. Selain itu pemanasan plat dapat juga
'lrl,rtll.'rr ,l, rrr,ur rrrt'rrg.gunakan gas atau listrik. Plat bagian atas biasanya tetap,
-.,l,lri: lrlrrt l',rf r,rrr b;rwuh dapat bergerak keatas dan kebawah yang digerakkan
,rlelr ,rlrrr I'r rr.l\,rr lryrlrlrrlik. lekanan hydraulik dikembangkan langsung dari suafu
li.urlr,r ,, !rrl, .r",u,n ,rlrrrr lrrclalui akumulator (4).
llr rrl,rr'rrk,rrr |crrclitian pembuatan kompon sol karet sepatu kanvas unfuk
',l,rlr ,,rr,,r rrr,l,rlr rlrr ,rl),u l)crsvamtan sesuai dengan SNI 0171-1987A : Sepafu Kanvas
'l'.rrg,rrr ',,,1 1. ,,,,', ,,1,k ( ) lah Raga. Namun demikian belumlah cukup karena hasil
;rr'l*llli'rn r, r',r'lrut rrr;rsih rncrupakan kompon, belum sampai barang jadinya. untuk
firFilBFtdlili ',r';,rrrlr ilrirrra penelitian ini maka perlu diadakan penelitian penerapan
lrl f ir' I rr ;r,r1il L:rrrvlrs rrrrtuk olah raga pada industri.
tlA l S Ut ll^N r\fl,]r'Ol)tl
il6lH I
N,rr,'rr I.rrt'lrlrrrn nreliputi bahan baku, bahan pembantu yang tercantum
,lqlill l,rrlrrl,r',r ',t'lr;r1,,ai be rikut :
I lr,tlr , t, lrr 100



































Peralatan pembuatan sol karet olah raga di industri meliputi :
a. Alat untuk pembuatan komPon
- timbangan
- two roll mill
- pisau kompon
_ scop
- bak tempat aging kompon (ukuran 1x4 M)
- kuda-kuda tempat gantungan kompon
b. Alat untuk Pencetakan sol
mesin kempa vulkanisasi bersusun 4 (hydraulic press) dilengkapi





Penelitian dilaksanakan di industri dengan melalui tahapan penelitian
berikut:
l. Komponding
- bahan baku dan bahan pembantu ditimbang sesriai formulasi penelitian
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dltlntbrng dicampur dengan alat fwo roll mill besar
kl)'
crcpo) digiling sampai plastis, kemudian ditambahkan
dtn rmm stoarat,
rirphthonic oi[, ultrasil, alumunium silikat dan DEG giling
tfmb$kan PBN, MBTS, TMT, TiO2, tiap kali penambahan
homotqr,
'dlpOtoni-potong 'sampai 8 lembar dan didiamkan sampai
*pn digptak dipotong:potong dengan gunting selebar + 5
fP,em.
wlkrnicasi (hydraulic press) dipanaskan pada suhu 150 C.
iltfkrn dlslapkan, potongan kompon diletakkan diatas cetakan
roruai dengan kebutuhan cetakan.
waktu distel sesuai dengan kebutuhan yait.t (4, 5,6,7
b$arnya tekanan diatur dengan cara memutar pressure
llc pump yaitu (145, 150, 155)kglcm, sehinggadiperoleh
lUdrh bcrisi kompon dimasukkan kedalam dua plat pencetak.
ildil dl,prcll dengan cara rnenekan knop press.
losuai dengan pengatur waktu yang dikehendaki, secara
illrirbuka sendiri.
rilrhrn dikcluarkan dari hyraulic press setelah sol karet dingin
dlksluarkan dari cetakan dilakukan rjmming.
tnl diqii sifat ketahanan kikis dan kekerasannya.
IAN DAN PEMBAHASAN
AN















































































































Tabel I : Analisa Sidik Ragam (ANOVA) untuk ketahanan Kikis
Dari tabel ANOVA tersebut diatas terlihat bahwa F hitung < F tabel 5%
lYoberarti dari faktor waktu dan tekanan serta interaksinya tidak ada
nyata.
Tabel2 : Analisa Sidik Ragam (ANOVA) untuk Kekerasan
* berbeda nyata
Dari tabel ANovA tersebut diatas terlihat bahwa faktor waktu dan tekan
berpengaruh nyata juga interaksi waktu dan tekanan berpengaruh nyata karena
hitung lebih besar dari F tabel5%o dan lo/o.
hjgl dlcapai pada tekanan 150 kg/cm dengan waktu 6 menit dengan
A, Unruk kekerasan > 70 shore A tidak memenuhi persyaratan SrtI.
t' ,
hlkis faktorwa,ktu, tekanan dan interaksi waknr dengan tekanan
sehingga semua formulasi tidak berbeda nyata dan
tl memenuhi persyamtan SNI0lTl - l9B'I A, yang terbaik
klkis dengan variasitekanan 150 kg/cm aan watni 6-menit.
--D 
Io:.\llsjs 7 y3.1as
.QnU huil uji kctahanan kikis sol sepatu kanvas unruk olah raga.filllrr,r'', -
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Ditinjau dari kekerasannya faktor waktu, tekanan dan interaksi waktu
tekanan ada perbedaan nYata.
Dilihat dari Notasi Duncan's test nilai kekerasan tertinggi pada variasi
150 kg/cm, waktu 6 menit.
Td:it:+-: / nd:tu










Formulasi dengan susunan : Pale crepe l00bagian, asam stearat0'5 bag
ZnO 5 bagian, MgSiO2 25125 bagiart, naphthenic oil 9 bagian, paraffin wax
bagian, PdN t tagian, lBtS I bagian, DEG 2 bagian, TiO2 5 bagian' TMT 1 I
suiphur 2 bagian diproses dan dicetak dengan variasi tekanan 150 kg/cm dan
6 menit ketahanan iikisnya mencapai 0, 14 I 0 mm/kgm adalah yang terba-ik den
kekerasan mencapai zo shore A dan memenuhi persyaratan sNI 0171 - 198',7
Sepatu Kanvas dengan Sol Karet untuk Olah Raga'
DAFTARPUSTAKA
1 . Deprtemen Perindustrian, Pusat Standardisasi Industri, SM 0 I 71- 1987 A : Stant
Nasional lndonesia "sepatu Kanvas dengan sol Karetuntuk olah Raga"
2.HarryBaron:"ModemRubberChemistry"'D'VanNostranCompanylncl
NewYor,USA.
3. Hofrnann : "Rubber Technology Hand Book", New York, 1989'
4. Soewarti Soeseno : "Pedoman Pengujian Sifat Fisika Barang Jadi Karet",
Perkebunan I 53-2054'7, 197 9.
5. Suntoyo Ir : "Experimental Design".
6. T. Kusnata : ,,Pengujian pada Karet", Balai Penelitian Perkebunan Bogor.







t{l krtahanan kikis dan kekerasan sol sepatu olah raga hasil
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